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ABSTRAK 

Teripang (Actinopyga spinea) merupakan invetebrata filum Echinodermata kelas 

Holothuroidea. Teripang memiliki banyak kandungan protein, lipid, dan 

karbohidrat. Sehingga teripang dijadikan sebagai olahan makanan, industri, 

kosmetik dan farmasi. Kandungan yang dimiliki teripang mengakibatkan 

peningkatan permintaan pada pasar ekspor global. Permintaan teripang yang cukup 

tinggi mengakibatkan terjadinya eksploitasi secara berlebihan. Berdasarkan data 

IUCN (International Union for Conservation of Natural Resources) teripang masuk 

kedalam Red List Data Book. Budidaya diperlukannya untuk mengatasi 

permasalahan sumber daya pada masa yang akan datang, tetapi faktor lingkungan 

mempengaruhi perubahan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perilaku harian teripang dan frekuensi perilaku teripang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini Focal Animal Sampling. Berdasarkan data hasil penelitian 

perilaku harian yang didapatkan 6 perilaku antara lain adalah perilaku mengelurkan 

tentakel, perilaku istirahat, perilaku gerak, perilaku menempelkan dinding, perilaku 

memanjangkan diri dan perilaku sosial. Perilaku mengeluarkan tentakel dengan 

rata-rata presentase 37,78% merupakan perilaku yang paling banyak dilakukan oleh 

teripang. Perilaku istirahat 22,81%, perilaku gerak 14,58%, perilaku menempel 

dinding 9,52% perilaku memanjangkan diri 7,73% dan perilaku sosial merupakan 

perilaku yang memiliki presentase paling sedikit dilakukan oleh teripang dengan 

rata-rata presentase 6,54%. 

Kata kunci : Teripang, kandungan teripang, eksploitasi, budidaya, perilaku 

  



Universitas Sriwijaya  

xii 
 

ABSTRACT 

Sea cucumber (Actinopyga spinea) is an invetebrata phylum Echinoderm of the 

class Holothuroidea. Sea cucumbers have a lot of protein, lipids, and carbohydrates. 

So that sea cucumbers are used as processed food, industry, cosmetics and 

pharmaceuticals. The content of sea cucumbers has resulted in an increase in 

demand in the global export market. The high demand for sea cucumbers has 

resulted in overexploitation. Based on data from the IUCN (International Union for 

Conservation of Natural Resources), sea cucumbers are included in the Red List 

Data Book. Cultivation is needed to overcome resource problems in the future, but 

environmental factors affect behavior change. This study aims to determine the 

daily behavior of sea cucumbers and the frequency of sea cucumber behavior. The 

method used in this study is Focal Animal Sampling. Based on the data from the 

daily behavior research results, 6 behaviors were obtained, including tentacle 

pulling behavior, resting behavior, movement behavior, wall-gluing behavior, self-

elongation behavior and social behavior. The behavior of removing tentacles with 

an average percentage of 37.78% is the most common behavior carried out by sea 

cucumbers. Resting behavior was 22.81%, movement behavior was 14.58%, wall-

clinging behavior was 9.52%, elongation behavior was 7.73% and social behavior 

was the behavior that had the least percentage of sea cucumbers with an average 

percentage of 6.54%. 

Keywords : Sea cucumber, sea cucumber content, exploitation, cultivation, 

behavior 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teripang (Actinopyga spinea) merupakan invetebrata filum Echinodermata 

kelas Holothuroidea. Dalam Bahasa daerah teripang sering kali disebut dengan 

timun laut, secara umum morfologi teripang berbentuk tubuh silinder. Tempat hidup 

teripang adalah terumbu karang dan tumbuhan berbunga yang terletak dipesisir 

dangkal perairan. Selain itu teripang memiliki peranan penting dalam mendaur 

ulang nutrisi, mendorong pertumbuhan mikro-alga dan biomassa 

komunitas(González-Wangüemert dkk., 2014; Susetya dkk., 2019). Penduduk di 

sekitaran wilayah pesisir Pasifik terutama di Cina teripang dijadikan olahan 

makanan beche-de-mer(Santhanam dkk., 2019). Selain dijadikan olahan makanan 

teripang juga dijadikan sebagai keperluan dalam bidang industri biomedis, 

kosmetik dan farmasi(Senadheera dkk., 2020).  

Kandungan protein teripang yang melimpah terletak pada hewan adalah 

kolagen, jenis kolagen yang paling umum adalah kolage fibrillar atau kolagen tipe 

I(Hossain dkk., 2020). Untuk mendapatkan kolagen adalah dengan mengekstraksi 

kulit hewan, Kandungan yang dimiliki beberapa jenis teripang adalah teripang pasir 

(Holothuria scabra) segar yang memiliki kandungan protein 43.43%, lipid 5.66% 

dan karbohidrat 48.65%. Teripang gamet kacang (S. hermanni) memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi sekitar 40% dan kandungan lipid yang rendah 

0.80%. Teripang nanas (T. Ananas) kering memiliki kandungan protein 55.20% 

kandungan lipid 1.90%. Teripang susu (H. fuscogilva) memiliki kandungan asam 

lemak tak jenuh 32.19% dan asam lemak jenuh 59.50% ekstrak dari teripang susu 

mempunyai kandungan glikosida triterpen sebagai agen anti infeksi(Pangestuti & 

Arifin, 2018). Dengan kandungan yang dimiliki pada teripang, mengakibatkan 

peningkatan pada pasar ekspor global kebeberapa negara seperti Hongkong, 

Thailand dan Tiongkok. Dengan angka permintaan yang cukup tinggi pada teripang 
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mengakibatkan terjadinya eksploitasi secara berlebihan(Gonzalez-Wanguemert 

dkk., 2017, Viyakarn dkk., 2020) 

Dampak ekologi dari penangkapan teripang yang secara berlebihan akan 

beresiko pada sumber daya. Berdasarkan data yang diperoleh saat ini status teripang 

(Actinopyga Spinea) masuk kedalam Red List Data Book IUCN (International 

Union for Conservation of Natural Resources). Oleh sebab itu, diperlukannya 

strategi pengelolaan (dinamika populasi, perilaku, laju pertumbuhan, siklus 

reproduksi dll). Penerapan pengelolaan menjadi alternatif untuk menjaga status 

teripang, salah satu pengelolaannya adalah penggunaan rotasi subwilayah. Jadi 

menentukan batas penangkapan yang diperboleh untuk menangkap teripang dan 

menerapkan pengelolaan ukuran/berat minimum yang diperbolehkan untuk 

ditangkap. Budidaya perlu dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan sumber 

daya pada masa yang akan mendatang(Conand, 2017). Tetapi karakteristik 

lingkungan menjadi faktor penentu keberhasilan budidaya teripang. Kondisi 

geografis, jenis ekosistem kondisi vegetasi yang didominasi oleh lamun, kualitas 

air, salinitas, kondisi suhu, kondisi iklim memiliki curah hujan yang relatif rendah 

dalam sepanjang tahun, aksesibilatas yang mudah diakses dan aspek sosial 

(Rahantoknam dkk., 2021). Kelangsungan hidup teripang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Perubahan suhu lingkungan dan salinitas memberikan respon fisiologi 

modulasi dan osmoregulasi. Perubahan proses fisiologi pada teripang dapat 

menghasilkan oksigen reaktif (ROS) dan hidrogen peroksida (H2O2). Stimulasi 

stres dapat memberikan respon neuroendokrin terhadap metabolisme tertentu dan 

menjadi perubahan perilaku(Xie dkk., 2019). 

Perilaku harian pada teripang ditunjukan dengan perilaku merayap, 

berguling, membulat seperti bola, mengeluarkan tentakel, dan menempel pada 

dinding dan perilaku  kawin(Sari dkk., 2023). Perilaku harian merupakan respon 

makhluk hidup terhadap suatu rangsangan yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan perilaku. Perubahan perilaku dapat diamati secara langsung dan bersifat 

eksternal atau pun internal (Lanham, 2005). Perilaku makan pada teripang, pada 
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pemberian makan teripang suhu dan waktu memiliki pengaruh yang signifikan pada 

suhu 24oC rasio makan teripang rendah jika dibandingkan dengan suhu 8oC. 

Perilaku menggerakan tentakel, perilaku pergerakan tentakel pada teripang diikuti 

dengan perilaku makan teripang, tentakel pada teripang menyentuh subtrat dan 

memasukan kedalam mulut. Tingkat konsumsi pada teripang terjadi perbedaan suhu 

sehingga mengakibatkan perbedaan tingkat konsumsi antara siang dan malam hari 

dengan suhu lingkungan 24oC. Perilaku gerak pada teripang dipengaruhi oleh 

kondisi suhu lingkungan. Pada keadaan suhu awal lingkungan 8oC ditingkatkan 

menjadi 16oC dan diturunkan kembali pada suhu semula. Pada suhu lingkungan 

16oC teripang mengalami pergerakan(Sun dkk., 2018). Perilaku pemijahan pada 

teripang terjadi pada sore hari dan malam hari, pada umumnya teripang melakukan 

pemijahan pada malam hari, tetapi pemijahan juga bisa terjadi pada sore hari. 

Perilaku teripang pada saat melakukan pemijahan tubuh bagian ujung anterior 

diangkat untuk fertilisasi dan penyebaran gamet. Proses pemijahan dilakukan oleh 

teripang jantan dan selanjutnya teripang betina melakukan proses pemijahan. 

Induksi pemijahan terjadi pada saat musim kemarau, dengan kondisi gonad 

mencapai puncaknya, teripang paling sulit melakukan pemijahan pada saat musim 

hujan berlangsung(Battaglena dkk., 2002). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Christophersen dkk (2020) 

mengenai Reproductive cycle of the red sea cucumber, Parastichopus tremulus 

(Gunnerus, 1767), from western Norway menyatakan bahwa siklus reproduksi pada 

teripang memiliki pola musiman dan memberikan pengetahuan baru terkait 

perkembangan budidaya teripang pada masa yang akan mendatang. Selanjutnya, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rakaj dkk (2018) mengenai Spawning 

and rearing of Holothuria Tubulosa: A new candidate for aquaculture in the 

Mediterranean region menyatakan bahwa fase larva dapat dibudidayakan pada 

industri akuakulture didaerah Mediterania dan baik untuk diproduksi ataupun 

restocking. Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk 

(2023) mengenai Kinerja pematangan gonad dan pemijahan teripang pasir 
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(Holothuria scabra) dengan pemberian Oodev® dan Ovaprim® menyatakan bahwa  

perendaman induk teripang dalam oodev dan ovaprim tidak dapat menstimulus 

pematangan gonad dan pemijahan pada teripang dan hanya perilaku teripang yang 

dapat diamati pada saat pemijahan.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, bahwasannya penelitian terdahulu 

hanya sebatas penelitian reproduksi teripang, pemijahan teripang dan pematangan 

gonad. Artinya belum pernah dilakukan penelitin mengenai perilaku harian 

teripang. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari mata 

pelajaran fisika, kimia dan biologi, khususnya pada kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik dapat mempelajari IPA berdasarkan kebenaran yang telah diuji kebenarannya 

melalui penelitian yang didasarkan pada fakta dan konsep. Sehingga peserta didik 

dapat lebih mudah memahami fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan peneltian Perilaku Harian Teripang 

(Actinopyga spinea) Sebagai Materi Ajar pada Pembelajaran Biologi SMA. 

Selanjutnya sumbangan dalam penelitian ini berupa Booklet pada kelas 10 

kompetensi dasar 3.1 Menjelaskan ruang lingkup biologi dalam cabang-cabang 

ilmu biologi khususnya pada ilmu etologi. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.  Apa saja perilaku harian teripang yang muncul? 

2. Bagaimana presentase frekuensi perilaku harian teripang? 

1.3 Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui perilaku apa saja yang muncul pada teripang  

2. Untuk mengetahui presentase frekuensi perilaku harian teripang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai perilaku harian teripang yang dapat dimanfaatkan pada budidaya 

teripang.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan rasa 

ingin tahu peserta didik terkait materi cabang-cabang ilmu biologi 

terutama pada cabang ilmu etologi. 

b. Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan untuk 

mengoptimalkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar.  

c. Peneliti 

Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan 

sebagai informasi tambahan dalam dunia Pendidikan. 
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